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Abstract. The biodiversity of living organisms at IPB University is a distinct advantage for exploring various
types of organisms, particularly fungi. The extensive area of IPB University and the abundance of green
open spaces support the growth of fungal diversity. This study aims to identify the macroscopic structure
of fungi and observe the diversity of fungi within the IPB University bamboo forest area. The data collection
technigue employed was the exploration sampling method. Fungal samples were observed in greater detail
through their macroscopic structures as a reference for identifying fungal species. The fungal samples
obtained in this study were Gymnopus sp., Marasmiellus sp., and Mycena sp. These fungi each have unique
fruiting body characteristics, indicating that the macroscopic characteristics of fungi vary and possess
distinct features that contribute to the diversity of macroscopic fungi found at IPB University.

Keywords: Macroscopic, Gymnopus sp., Marasmiellus sp., Mycena sp.

Abstrak. Keanekaragaman makhluk hidup di IPB University menjadi kelebihan tersendiri untuk melakukan
eksplorasi berbagai jenis makhluk hidup, terutama jamur. Luas kawasan IPB University yang besar dan
banyaknya ruang hijau terbuka mendukung pertumbuhan keanekaragaman jamur. Penelitian ini bertujuan
mengidentifikasi struktur makroskopis jamur serta mengamati keanekaragaman jamur yang berada di
kawasan hutan bambu IPB University. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode jelajah
sampling. Sampel jamur diobservasi lebih mendalam melalui struktur makroskopisnya sebagai acuan
dalam identifikasi spesies jamur tersebut. Sampel jamur yang didapatkan pada penelitian ini adalah
Gymnopus sp., Marasmiellus sp., dan Mycena sp. ketiga jamur tersebut memiliki karakteristik tubuh
buahnya tersendiri, hal ini menunjukkan bahwa karakteristik makroskopis jamur memiliki perbedaan dan
ciri khasnya masing-masing yang dapat menunjang keanekaragaman jamur makroskopis yang terdapat di
IPB University.

Kata kunci: Makroskopis, Gymnopus sp., Marasmiellus sp., Mycena sp.

PENDAHULUAN
IPB University menjadi salah satu
kampus dengan luas kawasan terbuka hijau

pertanian dan lingkungan. Kampus IPB
University memiliki dua pertiga areal

yang cukup besar (Putri et al., 2023). Bogor
telah menjadi wilayah yang terkenal dengan
flora dan faunanya, vyang semakin
memperkuat posisi IPB University sebagai
lembaga perguruan tinggi yang fokus pada

terbuka hijau dengan ruang terbuka hijau
yang luas serta menyediakan banyak habitat
yang mendukung tingginya
keanekaragaman satwa dan tumbuhan
(Mustari, 2022). Salah satu keragaman
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jamur yang ditemukan di kawasan hutan IPB
University.

Jamur dapat merujuk kepada semua
jenis fungi berukuran makroskopis yang
membentuk struktur tubuh buah. Tubuh
buah jamur umumnya terdiri seperti tudung
(pileus), lamela, cincin, tangkai (stipe), dan
cawan (volva) (Ocstavella & Handayani,
2024). Struktur tubuh buah jamur yang
berbeda-beda dapat menjadi acuan sebagai
pembeda klasifikasi antar jamur. Terdapat
tiga kelompok besar yang sering diamati dan
diteliti oleh manusia yaitu Ascomycotina,
Basidiomycotina, dan  Deuteromycotina
(Putir et al., 2019). Jamur memiliki tingkat
keanekaragaman yang tinggi, tetapi tidak
semuanya telah teridentifikasi sebab jamur
hanya tumbuh pada waktu tertentu dengan
kondisi dan kemampuan hidupnya yang
terbatas (Norfajrina et al., 2021).

Jamur sering ditemukan tumbuh di
substrat, dikarenakan jamur merupakan
organisme heterotrof dan berperan sebagai
dekomposer di lingkungan. Substrat yang
ditumbuhi jamur berfungsi sebagai tempat
memperoleh nutrisi dengan menyerap zat
organik dari lingkungan (Norfajrina et al.,
2021). Substrat jamur sering ditemukan
pada kayu pohon yang telah mati dan lapuk
akibat hutan yang telah mengalami
penebangan atau di tanah yang umumnya
ditinggali oleh jamur pembentuk mikoriza
(Putir et al., 2019). Studi mengenai
keanekaragaman jamur di kawasan IPB
University, Dramaga, Bogor sudah banyak
dilakukan, meskipun begitu tidak semuanya
telah teridentifikasi sebab sifat jamur yang
tumbuh pada waktu dan kondisi tertentu.
Selain itu, pencatatan keanekaragaman
jamur di IPB University masih belum
tersusun lengkap. Oleh karena itu, studi
mengenai  jamur makroskopik  masih
diperlukan sebagai kontribusi terhadap
penambahan data keberadaan jamur di IPB
University. Penelitian ini bertujuan
mengeksplorasi keanekaragaman dan
mengidentifikasi jamur makroskopis liar
yang berada di kawasan IPB University,
Dramaga, Bogor.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Taman
Hutan Kampus, IPB University (-6.5470092,
106.7183520) pada malam hari dan di
Taman Konservasi, IPB University (-
6.5611507, 106.7288256) pada pagi hari.
Pengambilan sampel dilakukan dengan
metode jelajah sampling, yaitu peneliti
mengambil dan mengidentifikasi sampel
jamur dengan menyusuri jalur yang tidak
ditetapkan secara spesifik. Sampel jamur
didokumentasikan secara in situ
menggunakan kamera ponsel dengan
penggaris sebagai objek pembanding.

Sampel tubuh buah jamur diteliti di
Laboratorium Pendidikan, Departemen
Biologi, FMIPA, IPB University. Deskripsi
jamur dibuat dengan mengamati karakter
makroskopis sampel jamur. Parameter
makroskopik jamur meliputi tempat hidup,
cara hidup, bentuk tubuh buah, tekstur
tubuh  buah, karakter tudung, tipe
himenofor, karakter lamela, karakter stipe,
dan derajat kepadatan stipe. Parameter
mikroskopik jamur dapat meliputi pileipelis,
basidium, cystidia, spora, stipe, dan clamp
connection (Putra, 2021)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil sampling di kawasan IPB
University didapatkan beberapa jenis jamur
makroskopis. Total jamur makroskopis yang
ditemukan adalah 3 spesies diantaranya
Gymnopus sp., Marasmiellus sp., dan
Mycena sp. Ketiga jamur tersebut termasuk
ke dalam divisi Basidiomycota, memiliki
perbedaan dalam tingkatan famili.
Gymnopus sp. tergolong dalam ordo
Agaricales dan famili Omphalotaceae, jamur
ini dikenal sebagai jamur pelapuk kayu yang
ditemukan pada substrat kayu yang telah
mati  (Augustinus & Putra, 2021).
Marasmiellus sp. termasuk ke dalam ordo
Agaricales dan famili Marasmiaceae (Putri et
al., 2024). Mycena sp. juga berada pada
ordo Agaricales, akan tetapi termasuk ke
dalam famili Mycenaceae (Afifah et al.,
2024) yang terkenal memiliki kemampuan
bioluminesensi pada tubuh buahnya.
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Gambar 1. Karakter makroskopik Gymnopus. A: Bentuk atas tudung. B:Tampak samping. C:
Himenofor

A
Gambar 2. Karakter makroskopik Marasmiellus. A: Bentuk atas tudung. B: Himenofor. C: Tampak
depan
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Gambar 3. Karakter makroskopik Mycena. A: Bentuk atas
tudung. B: Bagian bawah tudung.
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Gambar 4. Karakteristik mikroskopik Gymnopus. A: Stipe. B:
Tudung. Skala: 20 pym.

Gambar 5. Karakteristik mikroskopik Gymnopus pada lamela. A: Basidia. B: Spora. C: Cystidia.

Skala: 20 ym.
Penelitian ini menunjukan terangkat/uplifted. Tudung muda dan
keberadaan jamur Gymnopus sp. di dewasa memiliki warna coklat. Himenofor
lingkungan IPB University. Spesies ini yaitu lamela dengan penempelan bebas

berasal dari filum Basidiomycota, ordo
Agaricales, famili Omphalotaceae, dan
genus Gymnopus (Augustinus & Putra,
2021). Gymnopus merupakan genus dengan
persebaran yang sangat luas, mencakup
sekitar 300 spesies yang telah teridentifikasi
hingga saat ini, dengan Gymnopus fusipes
sebagai tipe generiknya (Hu et al., 2022).
Jamur ini ditemukan hidup di kayu yang
sudah mati dan bersifat saprofit (Jang et al.,
2020). Spesies ini juga hidup secara
berdekatan dengan basal yang berbeda.
Jamur ini memiliki bentuk tubuh buah
bertangkai, bertudung, berlamela. Jamur
Gymnopus sp. yang ditemukan memiliki
ukuran tudung 15-30 mm dan diameter
stipe 3-7 mm (Gambar 1A). Tudungnya
menurun/depressed hingga tepian tudung

(free). Lamela memiliki jarak antar baris
rapat (crowded) dan memiliki tepian yang
rata (Gambar 1C). Stipe memiliki bentuk
clavate (menggembung di bagian bawah)
dengan permukaan halus dan menempel

pada tepi tudung (Gambar 1B). Stipe
tersebut memiliki derajat kepadatan padat,
dan mendukung tubuh buah yang
berdaging.

Karakteristik Gymnopus sp. diamati
lebih dalam melalui pengamatan

mikroskopik pada stipe (Gambar 4A) dan
tudung (Gambar 4B). Mikroskopis stipe
menunjukan struktur hifa yang terlihat
memanjang, sedangkan pada tudung,
jaringan hifa tampak lebih kompleks.
Struktur mikroskopik jamur Gymnopus sp.
menunjukan adanya basidia (Gambar 5A),
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spora (Gambar 5B), dan cystidia (Gambar
5C) yang didapatkan dari bagian lamela
jamur. Genus Gymnopus memiliki peran
ekologi dan juga nilai ekonomi yang tinggi,
karena menjadi salah satu makanan yang
diburu dan dikonsumsi di China. Jamur ini
juga diketahui telah dikembangkan
pemanfaatannya untuk tujuan kesehatan
(Hu et al., 2024).

Jamur lain yang ditemukan vyaitu
Marasmiellus sp. Genus Marasmiellus terdiri
dari 250 spesies akan tetapi memiliki
keragaman karakter morfologi yang rendah
seperti tubuh buah yang kecil, dan tudung
(pileus) yang tidak mencolok sehingga sulit
untuk mengenali dan membatasi spesiesnya
(Retnowati, 2018). Spesies yang ditemukan
memiliki diameter 30-50 mm dan tinggi 50-
70 mm (Gambar 2A). Penelitian Putra
(2020), menemukan Marasmiellus
berdiameter tudung 9-12 mm dengan warna
putih dan seiring waktu (hygrophanous)
berubah menjadi kecoklatan. Juarsih et al.
(2023), juga menyebutkan bahwa
Marasmiellus memiliki tangkai berwarna
putih dengan panjang 10-20 mm dan
diameter tudung yang berkisar 20-30 mm.
Jamur ini tumbuh pada kayu mati dan dapat
dikonsumsi (Sari, 2020). Jamur ini memiliki
tudung berbentuk seperti lonceng (bell-
shape) dengan warna putih dan bagian
umbo berwarna coklat (Gambar 2C). Tepi
tudung berkarakter cerullate yaitu bergerigi
kecil dan terangkat. Lamela memiliki jarak
antar baris yang sedang, dengan tipe
penempelan bebas (free). Stipe berbentuk
silindris, dengan permukaan yang halus, dan
derajat kepadatan padat, serta tidak
berlendir (Gambar 2B). Seperti halnya jamur
Basidiomycota lainnya, Marasmiellus
memiliki peran ekologi yang penting di hutan
tropis. Anggota spesies bersifat saprofit, dan
mendegradasi serasah kayu atau serpihan
daun (Lu et al., 2024).

Jamur Mycena sp. merupakan spesies
jamur bioluminesens yang bergantung pada
oksigen molekuler dan terutama ditemukan
di Asia Tenggara. Intensitas bioluminesensi
pada tubuh buah jamur secara bertahap

menurun seiring dengan berubahnya warna
tubuh buah dari putih menjadi coklat
(Teranishi, 2016). Jamur ini bersifat saprofit
yang hidup pada batang kayu dan bambu
yang sudah mati, serta pada serasah di
lantai hutan (Noverita et al., 2018). Spesies
ini hidup soliter. Jamur M. chlorophos yang
ditemukan pada penelitian ini memiliki
diameter tudung sekitar 5-10 mm dan tinggi
5-8 mm stipe berkisar antara 0.5-20 mm
(Arya et al., 2021). Karakteristik tudung
pada spesies ini adalah rata dengan
umbo/knob. Tudung berwarna putih pada
kondisi terang sedangkan berwarna warna
hijau fluoresen pada kondisi gelap atau
malam hari (Gambar 3A). Kemampuan
luminesens yang dimiliki M. chlorophos
berasal dari enzim yang disebut dengan
luciferase, enzim ini menyebabkan substrat
lucin bereaksi dengan oksigen. Reaksi ini
membentuk energi berlebih yang dilepaskan
dan terlihat sebagai cahaya/luminesens
(Patil dan Yadav 2022). Tipe himenofor yaitu
lamela dengan pelekatan bebas (free) dan
jarak antar baris sedang (medium). Stipe
berbentuk silinder (cylindric) dengan
permukaan yang halus. Stipe menempel ke
tudung pada posisi tengah (central)
(Gambar 3B). Spesies ini memiliki tubuh
buah dengan tekstur yang lentur seperti gel.

SIMPULAN

Keragaman jamur makroskopis yang
didominasi oleh spesies dari divisi
Basidiomycota, vyaitu Gymnopus sp.,
Marasmiellus sp., dan Mycena sp.. Jamur-
jamur ini memiliki karakteristik morfologis
yang berbeda, seperti kemampuan
bioluminesensi pada Mycena sp. dan peran
ekologis sebagai saprofit dalam dekomposisi
bahan organik. Keberadaan berbagai jenis
jamur ini menggarisbawahi potensi IPB
University sebagai pusat penelitian
biodiversitas yang berfokus pada ekosistem
tropis.
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